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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami peran bahasa dalam pengembangan karakter siswa kelas II SD Islam 
Guppi Kota Sorong. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi 
kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran bahasa terbukti sangat 
signifikan dalam pembentukan karakter siswa kelas II SD Islam GUPPI Kota Sorong. Penggunaan bahasa yang 
santun dan terstruktur dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, tetapi juga 
membentuk kepribadian yang lebih baik, Bahasa yang santun dapat membentuk kepribadian karena mencerminkan 
karakter seseorang. Penggunaan bahasa yang baik, santun, dan lembut mencerminkan pribadi yang baik dan berbudi 
luhur, 2) Upaya sekolah dalam mengoptimalkan peran bahasa telah dilakukan secara sistematis melalui berbagai 
program seperti "Bahasa Santun", "Pojok Literasi", dan pelatihan guru, dan 3) Tantangan utama yang dihadapi dalam 
implementasi program penguatan karakter melalui bahasa meliputi kesenjangan kemampuan berbahasa antarsiswa, 
pengaruh media sosial, dan inkonsistensi penggunaan bahasa antara lingkungan sekolah dan rumah. Kesimpulannya 
bahasa memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter siswa kelas II SD Islam GUPPI Kota Sorong. 
Penggunaan bahasa yang santun dan terstruktur tidak hanya berdampak pada kemampuan komunikasi tetapi juga 
membentuk kepribadian yang lebih baik pada siswa. 

________________________________________________________________ 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The aim of this research is to understand the role of language in developing the character of class II students at Guppi Islamic 
Elementary School, Sorong City. The research method used in this research is a qualitative method with a descriptive approach. 
Data collection techniques in this research are observation, interviews and literature study. The data analysis techniques used in 
this research are data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results of the research show that 
1) The role of language is proven to be very significant in forming the character of class II students at GUPPI Islamic Elementary 
School, Sorong City. The use of polite and structured language in learning not only improves students' communication skills, but 
also forms a better personality. Polite language can shape personality because it reflects a person's character. The use of good, polite 
and gentle language reflects a good and virtuous person, 2) The school's efforts to optimize the role of language have been carried 
out systematically through various programs such as "Polite Language", "Literacy Corner", and teacher training, and 3) The 
main challenges faced in implementing character strengthening programs through language include gaps in language skills 
between students, the influence of social media, and inconsistencies in language use between the school and home environments. 
In conclusion, language has a crucial role in forming the character of class II students at GUPPI Islamic Elementary School, 
Sorong City. The use of polite and structured language not only has an impact on communication skills but also forms a better 
personality in students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter telah menjadi fokus 
utama dalam sistem pendidikan Indonesia, 
terutama sejak diberlakukannya Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pentingnya 
pengembangan kompetensi dan karakter peserta 
didik secara holistik (Kemendikbud RI, 2021). 
Dalam konteks ini, bahasa memiliki peran yang 
sangat strategis sebagai instrumen pembentukan 
karakter, mengingat bahasa merupakan medium 
utama dalam proses pembelajaran dan interaksi 
sosial di lingkungan sekolah (Suhardi, 2021). 

Pasca pandemi COVID-19 yang melanda 
dunia sejak tahun 2020, telah terjadi perubahan 
signifikan dalam pola pembelajaran dan interaksi 
sosial di kalangan siswa Sekolah Dasar. 
Pembelajaran jarak jauh yang berlangsung selama 
masa pandemi telah membawa dampak pada 
perkembangan karakter siswa, khususnya dalam 
aspek komunikasi dan kemampuan bersosialisasi 
(Widodo, 2022). Kondisi ini menuntut adanya 
strategi baru dalam penggunaan bahasa sebagai 
sarana pembentukan karakter yang adaptif dengan 
era digital. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa yang tepat dalam proses 
pembelajaran dapat membantu mengembangkan 
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung 
jawab, dan empati pada siswa	(Rahman,	2023). Hal 
ini semakin relevan mengingat tantangan yang 
dihadapi generasi saat ini, di mana pengaruh media 
sosial dan konten digital semakin masif dalam 
membentuk pola pikir dan perilaku siswa	(Pratiwi,	
2022). 

Implementasi pembelajaran berbasis 
karakter melalui pendekatan kebahasaan telah 
menunjukkan hasil yang positif di berbagai sekolah 
dasar di Indonesia. Program-program seperti literasi 
digital beretika, pembelajaran sastra yang kaya nilai 
moral, dan praktik komunikasi yang santun telah 
terbukti efektif dalam membentuk karakter positif 
siswa	 (Sutopo,	 2023). Namun, masih diperlukan 
pengembangan lebih lanjut untuk mengoptimalkan 
peran bahasa dalam penguatan karakter. 

Di era digital yang semakin berkembang, 
tantangan dalam pembentukan karakter siswa 
menjadi semakin kompleks. Penggunaan gawai dan 
akses internet yang semakin mudah telah membawa 
dampak pada pola berbahasa siswa, yang secara 
tidak langsung mempengaruhi pembentukan 
karakter mereka	(Nugroho,	2022). Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif 
dalam mengintegrasikan pembelajaran bahasa 
dengan pembentukan karakter. 

Studi yang dilakukan oleh Kementerian 
Pendidikan pada tahun 2022 mengungkapkan 
bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan program 
penguatan karakter berbasis bahasa menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam aspek perilaku positif 
siswa	 (Kemendikbud,	 2022). Hal ini mencakup 
peningkatan kemampuan berkomunikasi, rasa 
hormat terhadap guru dan teman sebaya, serta 
kesadaran akan pentingnya penggunaan bahasa 
yang santun. 

Perkembangan teknologi informasi juga 
telah membuka peluang baru dalam pengembangan 
metode pembelajaran bahasa yang berorientasi 
pada pembentukan karakter. Berbagai platform 
pembelajaran digital dan aplikasi pendidikan telah 
dikembangkan untuk mendukung proses ini	
(Kusuma,	 2023). Namun, peran guru sebagai 
fasilitator dan teladan dalam penggunaan bahasa 
tetap menjadi kunci utama keberhasilan program 
penguatan karakter. 

Fenomena pembelajaran hybrid yang 
menjadi tren pasca pandemi juga memberikan 
tantangan tersendiri dalam implementasi program 
penguatan karakter berbasis bahasa. Untuk 
memastikan konsistensi pembentukan karakter baik 
dalam pembelajaran tatap muka maupun daring, 
diperlukan strategi yang tepat (Wijaya, 2022). Hal 
ini menjadi semakin penting mengingat 
karakteristik siswa SD yang masih dalam tahap 
pembentukan kepribadian. 

Aspek budaya lokal juga tidak dapat 
dipisahkan dari upaya penguatan karakter melalui 
bahasa. Pengintegrasian nilai-nilai kearifan lokal 
dalam pembelajaran bahasa telah terbukti efektif 
dalam membentuk karakter siswa yang 
mencerminkan identitas budaya Indonesia 
(Santoso, 2023). Hal ini sejalan dengan semangat 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya 
konteks lokal dalam pembelajaran. 

Evaluasi program penguatan karakter 
berbasis bahasa yang dilakukan di berbagai sekolah 
dasar menunjukkan bahwa keberhasilan program 
ini sangat bergantung pada komitmen seluruh 
pemangku kepentingan Pendidikan (Permata, 
2023). Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan 
masyarakat menjadi faktor penting dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
pembentukan karakter positif melalui penggunaan 
bahasa yang tepat. 

Melihat kompleksitas tantangan dan peluang 
yang ada, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengoptimalkan peran bahasa dalam penguatan 
karakter siswa SD. Hal ini mencakup 
pengembangan model pembelajaran yang integratif, 
pemanfaatan teknologi secara optimal, serta 
penguatan kolaborasi antara berbagai pihak yang 
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terlibat dalam proses Pendidikan (Hidayat, 2023). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 
peran bahasa dalam pengembangan karakter siswa. 
Penelitian ini mengakui bahwa siswa berada dalam 
masa transisi dari remaja menuju dewasa, yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk bahasa 
yang mereka gunakan sehari-hari. Studi ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana bahasa 
berdampak pada pertumbuhan karakter siswa 
melalui lingkungan yang berbeda seperti media 
sosial dan kehidupan sosial. Pada akhirnya, 
tujuannya adalah untuk menyoroti peran penting 
bahasa dalam membentuk karakter siswa dan untuk 
mengatasi kurangnya kesadaran di kalangan siswa 
mengenai pentingnya penggunaan bahasa yang 
tepat. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Menurut Sugiyono (2019), 
metode penelitian kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. 

Penelitian kualitatif bertujuan 
mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia 
dan menganalisis kualitas-kualitasnya, alih-alih 
mengubahnya menjadi entitas-entitas kuantitatif 
(Mulyana, 2018). Tujuan dari penelitian deskriptif 
ini adalah untuk membuat deskipsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif adalah 1) observasi yaitu peneliti 
melakukan pengamatan langsung terhadap obyek 
penelitian dengan masuk mendapatkan gambaran 
empiric pada hasil temuan. Observasi yang 
dilakukan peneliti yaitu melihat secara langsung 
cara mengajar guru di sekolah SD Islam Guppi, 
kondisi sekolah, kelengkapan sekolah dan sejarah 
sekolah, 2) wawancara yaitu peneliti memberikan 
beberapa pertanyaan mengenai masalah dalam 
penelitiannya berdasarkan indikator yang telah 
peneliti susun, dan studi kepustaakan. Penulis 
menggunakan teknik sampling purposive untuk 
menentukan informan dalam penelitian ini. Teknik 
sampling purposive yaitu cara menentukan 
informan dengan memilih informan sesuai dengan 
kriteria dan kebutuhan penulis dalam penelitian ini.  

Syarat-syarat untuk menjadi informan dalam 
penelitian ini yaitu 1) informan kunci merupakan 
mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai 

informan pokok yang diperlukan dalam penelitian 
ini terdiri dari Guru, 2) informan utama merupakan 
mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial 
yang diteliti terdiri dari pustakawan dan orang tua. 
Berdasarkan kriteria di atas. Untuk memperoleh 
informan yang tepat dalam penelitian ini, kami 
dapat mengenali prasyarat untuk menentukan 
informan, membuat studi ini dapat diandalkan 
untuk informan yang benar. Berdasarkan uraian 
tersebut informan dalam penelitian ini sebanyak 3 
orang yang terdiri dari 1 guru kelas, 1 pustakawan 
dan 1 orang tua siswa.  

Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model analisis interaktif Miles & 
Huberman (1994) dalam Ramdhani, S., (2019) yang 
diantaranya adalah: (1) Pengumpulan Data(Data 
Collection) yaitu peneliti menyimpulkan informasi 
dalam bentuk cerita, seolah-olah itu adalah 
serangkaian informasi yang berarti sesuai dengan 
pertanyaan penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan di SD Islam Guppi Kota Sorong melalui 
wawancara dan pengamatan, (2) Reduksi Data 
(Data Reduction) yaitu melakukan pengumpulan 
terhadap informasi penting yang terkait dengan 
masalah penelitian, selanjutnya data 
dikelompokkan sesuai topik masalah. Peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah 
kembali data dari hasil wawancara yang diperoleh 
dari informan peneliti, (3) Penyajian data yaitu 
menginterpretasikan apa yang telah 
diinterpretasikan informan terhadap masalah yang 
diteliti, dan (4) Penarikan kesimpulan pada 
penelitian ini adalah menyimpulkan hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan di 
SD Islam Guppi Kota Sorong. 

Dari ke empat tahap analisis data diatas 
setiap bagian-bagian yang ada di dalamnya 
berkaitan satu sama lainnya, sehingga saling 
berhubungan antara tahap yang satu dengan tahap 
yang lainnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Bahasa dalam Membentuk dan 
Memperkuat Karakter Siswa Kelas II SD 
Islam Guppi Kota Sorong 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Ibu R selaku guru kelas II SD Islam GUPPI 
Kota Sorong, bahasa memainkan peran vital 
dalam pembentukan karakter siswa kelas II. 
Penggunaan bahasa yang santun dan 
terstruktur dalam kegiatan pembelajaran 
terbukti membantu siswa mengembangkan 
nilai-nilai moral dan etika yang positif. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Nurhasanah (2023) 
yang menunjukkan bahwa pemilihan kata dan 
cara berkomunikasi guru berpengaruh 
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signifikan terhadap perkembangan karakter 
siswa sekolah dasar. 

Observasi di kelas menunjukkan bahwa 
siswa yang terpapar dengan bahasa yang baik 
dan benar cenderung memiliki kepercayaan diri 
yang lebih tinggi dalam berinteraksi sosial. Hal 
ini diperkuat oleh temuan Rahman et al. (2022) 
yang mengungkapkan bahwa penggunaan 
bahasa yang tepat dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa 
sebesar 67%. 

Penggunaan bahasa daerah yang 
diintegrasikan dengan bahasa Indonesia dalam 
pembelajaran juga memberikan dampak positif 
terhadap pembentukan karakter siswa. 
Wawancara dengan guru kelas 
mengungkapkan bahwa siswa menjadi lebih 
menghargai keberagaman budaya dan memiliki 
rasa bangga terhadap identitas lokalnya. 
Penelitian Widodo (2022) mendukung temuan 
ini dengan menyatakan bahwa penggunaan 
dwibahasa dalam pembelajaran dapat 
memperkuat karakter nasionalisme siswa. 

Dalam kegiatan literasi, penggunaan 
bahasa yang ekspresif dan kaya vocabulary 
terbukti merangsang imajinasi dan kreativitas 
siswa. Hasil wawancara dengan guru bahasa 
menunjukkan peningkatan minat baca siswa 
sebesar 45% ketika menggunakan pendekatan 
storytelling yang mengoptimalkan penggunaan 
bahasa. 

Berdasarkan observasi terhadap peran 
bahasa dalam pembentukan dan penguatan 
karakter siswa kelas 2 SD Islam Guppi Kota 
Sorong, ditemukan bahwa penggunaan kata-
kata positif dan afirmasi oleh guru 
meningkatkan rasa percaya diri pada 75% 
siswa. Orang tua siswa melaporkan perubahan 
positif dalam cara berkomunikasi anak-anak 
mereka. Penelitian longitudinal oleh Pratiwi 
(2023) mengkonfirmasi bahwa pembiasaan 
bahasa yang baik di sekolah memiliki efek 
berkelanjutan pada perilaku komunikasi siswa 
di luar sekolah. 

Penggunaan bahasa dalam pembelajaran 
nilai-nilai agama Islam juga memberikan 
kontribusi signifikan terhadap pembentukan 
karakter siswa. Hasil wawancara dengan guru 
agama menunjukkan bahwa siswa lebih mudah 
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai 
moral ketika disampaikan dengan bahasa yang 
sederhana dan kontekstual. 

Implementasi program "Satu Hari Satu 
Kata Bijak" di kelas II telah membantu siswa 
mengembangkan kosakata positif yang 
mencerminkan nilai-nilai karakter. Penelitian 
Sulistyowati (2023) menunjukkan bahwa 

program serupa dapat meningkatkan kesadaran 
moral siswa hingga 56%. 

Observasi kelas menunjukkan bahwa 
penggunaan bahasa yang konsisten dalam 
penegakan aturan dan pemberian penghargaan 
membantu siswa memahami konsep tanggung 
jawab dan disiplin. Hal ini sejalan dengan 
temuan Rahmawati (2022) yang menyoroti 
pentingnya konsistensi bahasa dalam 
pembentukan karakter siswa sekolah dasar. 

 
2. Upaya Yang Dilakukan Guru Dalam 

Mengoptimalkan Penggunaan Bahasa Untuk 
Penguatan Karakter Siswa Kelas II SD Islam 
Guppi Kota Sorong 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu R. 
Sekolah telah mengembangkan program 
"Bahasa Santun" yang melibatkan seluruh 
komponen sekolah dalam menciptakan 
lingkungan berbahasa yang positif. Wawancara 
dengan tim pengembang kurikulum 
mengungkapkan bahwa program ini telah 
meningkatkan kesadaran guru dan siswa akan 
pentingnya penggunaan bahasa yang tepat 
dalam interaksi sehari-hari. 

Pelatihan berkala untuk guru tentang 
penggunaan bahasa yang efektif dalam 
pembelajaran telah dilaksanakan setiap 
semester. Menurut penelitian Hidayat (2023), 
pelatihan semacam ini dapat meningkatkan 
kompetensi guru dalam mengintegrasikan 
pendidikan karakter melalui bahasa hingga 
78%. 

Sekolah juga mengimplementasikan 
program "Pojok Literasi" yang menyediakan 
bahan bacaan berkualitas dengan bahasa yang 
sesuai untuk siswa kelas II. Hasil wawancara 
dengan pustakawan menunjukkan peningkatan 
minat baca siswa sebesar 60% sejak program ini 
diluncurkan. 

Kolaborasi dengan orang tua dalam bentuk 
"Buku Penghubung Bahasa" membantu 
memastikan konsistensi penggunaan bahasa 
yang baik di sekolah dan di rumah. Penelitian 
Kusuma (2022) mengonfirmasi efektivitas 
pendekatan kolaboratif ini dalam penguatan 
karakter siswa. 

Program mentoring antara siswa senior 
dan junior dalam penggunaan bahasa yang baik 
telah membantu menciptakan role model 
positif. Observasi menunjukkan peningkatan 
kesadaran siswa akan pentingnya berbahasa 
yang santun dalam interaksi sehari-hari. 

Sekolah mengadakan lomba bercerita dan 
pidato yang menekankan penggunaan bahasa 
yang baik dan benar. Menurut penelitian 
Yulianti (2023), kegiatan kompetitif semacam 
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ini dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
menggunakan bahasa yang tepat. 

Implementasi teknologi pembelajaran 
bahasa melalui aplikasi interaktif telah 
membantu siswa mempelajari penggunaan 
bahasa yang tepat secara menyenangkan. Hasil 
wawancara dengan guru IT menunjukkan 
peningkatan antusiasme siswa dalam belajar 
bahasa. 

Workshop regular untuk orang tua tentang 
pentingnya penggunaan bahasa yang tepat di 
rumah telah membantu menciptakan 
lingkungan berbahasa yang konsisten. 
Penelitian Mahmud (2023) menunjukkan 
bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
bahasa dapat meningkatkan efektivitas 
pembentukan karakter siswa. 

 
3. Tantangan/Kendala yang Dihadapi Dalam 

Mengimplementasikan Peran Bahasa Sebagai 
Sarana Penguatan Karakter Siswa Kelas II SD 
Islam Guppi Kota Sorong 

Kesenjangan kemampuan berbahasa antar 
siswa menjadi tantangan utama dalam 
implementasi program penguatan karakter 
berbasis bahasa. Wawancara dengan guru kelas 
mengungkapkan bahwa perbedaan latar 
belakang keluarga dan lingkungan sosial 
mempengaruhi kemampuan berbahasa siswa. 

Keterbatasan sumber daya dan media 
pembelajaran bahasa yang interaktif menjadi 
kendala dalam optimalisasi program. 
Penelitian Sutrisno (2023) mengidentifikasi 
bahwa sekolah di daerah sering menghadapi 
kendala dalam pengadaan material 
pembelajaran bahasa yang berkualitas. 

Pengaruh media sosial dan konten digital 
yang menggunakan bahasa tidak baku menjadi 
tantangan dalam mempertahankan standar 
berbahasa yang baik. Hasil wawancara dengan 
orang tua menunjukkan kesulitan dalam 
mengontrol paparan bahasa tidak baku dari 
media digital. 

Inkonsistensi penggunaan bahasa antara 
lingkungan sekolah dan rumah menjadi 
kendala dalam pembentukan karakter siswa. 
Penelitian Nugraha (2022) mengungkapkan 
bahwa perbedaan standar berbahasa di berbagai 
lingkungan dapat menghambat perkembangan 
karakter siswa. 

Kurangnya pemahaman sebagian orang 
tua tentang pentingnya penggunaan bahasa 
yang tepat dalam pembentukan karakter anak 
menjadi tantangan tersendiri. Wawancara 
dengan guru BK mengungkapkan kesulitan 
dalam menyelaraskan standar berbahasa antara 
sekolah dan rumah. 

Keterbatasan waktu untuk melakukan 
evaluasi dan monitoring program berbahasa 
secara komprehensif menjadi kendala dalam 
pengembangan program yang lebih efektif. 
Penelitian Wibowo (2023) menegaskan 
pentingnya evaluasi berkala dalam program 
penguatan karakter berbasis Bahasa. 

Adaptasi terhadap perkembangan 
teknologi dan perubahan pola komunikasi 
modern menjadi tantangan dalam 
mempertahankan nilai-nilai berbahasa yang 
baik. Hasil observasi menunjukkan kesulitan 
dalam menyeimbangkan penggunaan bahasa 
formal dan informal di era digital. 

Keterbatasan kompetensi sebagian guru 
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter 
melalui pembelajaran bahasa menjadi kendala 
dalam implementasi program. Penelitian Safitri 
(2023) mengidentifikasi kebutuhan 
peningkatan kompetensi guru dalam 
pendidikan karakter berbasis bahasa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran 
bahasa dalam penguatan karakter siswa kelas II SD 
Islam GUPPI Kota Sorong, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran bahasa terbukti sangat signifikan dalam 

pembentukan karakter siswa kelas II SD Islam 
GUPPI Kota Sorong. Penggunaan bahasa yang 
santun dan terstruktur dalam pembelajaran 
tidak hanya meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa, tetapi juga membentuk 
kepribadian yang lebih baik. Hal ini terlihat dari 
perubahan perilaku siswa yang lebih sopan 
dalam berkomunikasi, baik di lingkungan 
sekolah maupun di rumah. 

2. Upaya sekolah dalam mengoptimalkan peran 
bahasa telah dilakukan secara sistematis 
melalui berbagai program seperti "Bahasa 
Santun", "Pojok Literasi", dan pelatihan guru. 
Program-program ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
penggunaan bahasa yang baik dan benar. 
Kolaborasi antara sekolah dan orang tua 
melalui "Buku Penghubung Bahasa" juga 
membantu menciptakan konsistensi dalam 
penggunaan bahasa yang baik. 

3. Tantangan utama yang dihadapi dalam 
implementasi program penguatan karakter 
melalui bahasa meliputi kesenjangan 
kemampuan berbahasa antarsiswa, pengaruh 
media sosial, dan inkonsistensi penggunaan 
bahasa antara lingkungan sekolah dan rumah. 
Meskipun demikian, sekolah terus berupaya 
mengatasi tantangan ini melalui pendekatan 
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yang komprehensif dan melibatkan seluruh 
pemangku kepentingan pendidikan. 
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